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This study aims to analyze the effect of audit tenure, company size and audit fees
on audit quality in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2015 to 2019. The population in this study are all manufacturing
companies on the Indonesia Stock Exchange. While the sample of this study were
49 manufacturing companies that met the sample criteria during the study period.
The sampling technique used in this study was purposive sampling method. The
data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of
this research partially indicate that company size has a significant negative effect
on audit quality, and audit tenure, audit fees have a significant positive effect on
audit quality. While the research results simultaneously audit tenure, company
size and audit fees have a simultaneous effect on audit quality. The coefficient of
determination (R?) shows that the effect of audit tenure, firm size and audit fees in
explaining audit quality is 24.4% and the rest is explained by other variables
outside of this study.

How to Cite: Retnaningtyas, A. (2019). Analisis Pengaruh Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit
Terhadap Kualitas Audit. MAKSIMUM, Vol.9(2), 73-80

Bcorrespondence Address: Jl. Kedungmundu No.18, Kedungmundu, Kec. Tembalang, Kota
Semarang, Jawa Tengah 50273

2086-0668 (P-ISSN)
2337-5434 (e-ISSN)

Institutional address: Universitas Muhammadiyah Semarang
E-mail: alwianindita@gmail.com

73



MAKSIMUM: Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang Vol. 9, No.2, 2020, pp: 73-80

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, berkembangnya dunia usaha telah sangat pesat. Hal ini
membuat perusahaan sebagai organisasi bertanggungjawab untuk semua transaksi
keuangan yang telah terjadi dan mencatatnya ke dalam laporan keuangan perusahaan.
Selain perusahaan yang menggunakan, laporan keuangan dapat juga digunakan oleh
pihak eksternal perusahaan yaitu investor dan kreditor. Laporan keuangan
menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan juga menyediakan informasi
yang di butuhkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik internal dan eksternal agar
memperoleh suatu kewajaran dan kehandalan suatu laporan keuangan. Pihak yang
bersangkutan berhak untuk menilai perusahaan dan mengambil strategi keputusan yang
berhubungan dengan perusahaan. Perusahaan mengharapkan dari jasa profesi akuntan
publik memberikan penilaian yang bebas dan tidak memihak satu sama lain terhadap
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan (Andriani
dan Nursiam, 2018).

Menurut De Angelo (1981), kualitas audit merupakan kemungkinan auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien jika terdapat
salah saji material. Hal yang penting dari definisi tersebut adalah audit yang berkualitas
merupakan audit yang dilaksanakan oleh auditor yang kompeten dan independen.
Auditor yang kompeten terkait dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji
laporan. Kemudian independensi auditor terkait dengan keberanian auditor dalam
melaporkan salah saji dalam laporan keuangan tersebut (Yolanda Siregar, 2018). Hasil
kualitas audit digunakan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan pengguna
informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi risiko informasi keuangan yang tidak
kredibel dalam laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan khususnya investor
(Kurniasih dan Rohman, 2014).

Terdapat banyak kasus yang melibatkan para akuntan publik sehingga
menyebabkan kepercayaan terhadap penyedia jasa akuntan publik menjadi menurun.
Salah satunya kasus pada 8 Oktober 2018, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan
sanksi administratif kepada dua akuntan publik (AP) dan satu kantor akuntan publik
(KAP). Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik Merliyana Syamsul serta Kantor
Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan dinilai tidak memberikan opini yang
sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit milik PT
Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). Sanksi tersebut terkait hasil
pemeriksaan laporan keuangan PT. SNP menyajikan laporan keuangan dan melaporkan
laporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya.

Berdasarkan contoh kasus diatas menunjukkan bahwa sebagai seorang auditor
ketika sedang melaksanakan tugasnya harus mengikuti Standar Profesional Akuntan
Publik dalam pelaksanaan audit dan melaporkan hasil laporan keuangan yang di audit
secara akurat dan wajar. Jika di dalam laporan keuangan terdapat kecurangan, auditor
harus mengungkapkan kecurangan tersebut. Kualitas audit dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas audit adalah tenure
audit. Dalam penelitian (Rizaldi, 2017) dan (Hasanah dan Putri, 2017) menyatakan bahwa
tenure audit berpengaruh negative signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Siregar dan Elissabeth, 2017) menyatakan bahwa
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit karena tenure yang panjang akan
dapat informasi yang lebih tentang perusahaan.

Faktor yang kedua adalah ukuran perusahaan. Menurut (Nahdiatul, 2018) ukuran
perusahaan adalah rata-rata hasil penjualan selama periode berjalan sampai dengan
beberapa tahun yang akan datang. Coase (1937) menyimpulkan dengan menyatakan
bahwa ukuran perusahaan adalah bergantung pada biaya dalam menggunakan
mekanisme harga dan biaya organisasi lainnya yang ditanggung organisasi. Sedangkan
menurut Williamson (1975), ukuran perusahaan tergantung dari biaya delegasi (sebagai
ukuran sebuah peningkatan hirarki birokrasi perusahaan), dan ketidakmampuan untuk
mereplikasi insentif bertenaga tinggi dari sisa pendapatan dari pemilik organisasi.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti dan Mertha, (2014) dalam
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(Aldona, 2016) menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.
Sedangkan hasil penelitian (Siregar dan Elissabeth, 2017) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Sementara itu, faktor yang ketiga adalah fee audit. Dimana informasi yang tepat dari
laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor tergantung pada kualitas auditor. Dalam
penelitian ini diasumsikan bahwa auditor yang berkualitas tinggi akan mengenakan fee
audit yang lebih tinggi pula. Sehingga estimasi ketepatan informasi akan di dapatkan oleh
calon investor tentang aliran kas dari perusahaan karena pilihan pemilik atas auditor
yang dapat memberikan informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Adhiyani (2016) yang
menyatakan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal berbeda
diperoleh dari Hartadi (2018) menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Peelitian
kuantitatif adalah pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Populasi merupakan
keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, populasi juga disebut sebagai
keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan teliti. Dalam penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2015 - 2019. Industri manufaktur dipilih karena memiliki
informasi laporan keuangan yang lebih kompleks dan manufaktur merupakan
perusahaan listing paling banyak dibandingkan sektor lainnya. Dalam penelitian ini,
pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Martono, 2016).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengumpulkan data sekunder
berupa catatan-catatan atau dokumen sesuai dengan data yang diperlukan. Data yang
dimaksud adalah laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tenure Audit 245 1.00 5.00 2.7184 1.39902
Ukuran Perusahaan 245 20.00 33.00 26.2816 2.86840
Fee Audit 245 16.00 29.00 20.5592 2.01876
Kualitas Audit 245 .00 1.00 .4939 .50099
Valid N (listwise) 245
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 551 .384 1.435 .152
Tenure Audit .027 .022 .076 1.239 217
Ukuran -.047 .011 -.270 -4.318 .000
Perusahaan
Fee Audit .053 .015 .220 3.494 .001

Uji Simultan t

Tabel 3. Hasil Uji Statistik t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .520 .384 1.355 177
Tenure Audit .037 .022 .104 1.706 .089
Ukuran -.047 .011 -.268 -4.302 .000
Perusahaan
Fee Audit .053 .015 .219 3.495 .001

a. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X1 dengan Variabel Y

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t hitung variabel
Tenure Audit sebesar 1,706 lebih besar t-tabel 1,678 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,089 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Tenure Audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Audit.

b. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X2 dengan Variabel Y

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t hitung variabel
Ukuran Perusahaan sebesar -4,302 lebih kecil dari t-tabel 1,678 dan nilai signifikansi
(sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Audit.

c. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X3 dengan Variabel Y

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t hitung variabel
Fee Audit sebesar 3,495 lebih besar dari t-tabel 1,678 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Fee Audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Audit.

Uji Parsial F
Tabel 4. Hasil Uji Statistik F

Model Sum °f bt Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 6.814 3 2.271 10.054 .000°P
Residual 54.427 241 .226
Total 61.241 244
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai f-hitung sebesar 10,054 lebih besar dari f-
tabel yaitu 1,234 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05, maka dapat
ditari kesimpulan bahwa variabel Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas Audit.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted RStd: Error of the
Square Estimate
1 4942 244 231 143829

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinas (R Square)
sebesar 0,244. Besarnya nilai R square 0,244 = 24,4% yang mengandung arti bahwa
variabel Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit berpengaruh terhadap variabel
Kualitas Audit sebesar 24,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebesar
75,6%.

Pembahasan Hipotesis
a. Pengaruh Tenure Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil hipotesis 1 menunjukan bahwa hipotesis ditolak, ini menunjukkan bahwa
tenure audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh ( Kurniasih dan Rohman, 2014)
bahwa semakin lama masa perikatan audit dengan kliennya dapat menurunkan sikap
independensi auditor dengan klien dan mengurangi professionalisme kerja sehingga hasil
kualitas audit yang dihasilkan rendah. Selain itu, tenure yang singkat tidak selalu
mempengaruhi hasil kualitas audit, karena auditor tidak punya pengetahuan tentang
perusahaan yang cukup sehingga hasil kualitas audit rendah.
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit

Hasil hipotesis 2 menunjukan bahwa hipotesis diterima, ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini didukung oleh (Hasanah dan Putri, 2017) bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin rendah ukuran perusahaan maka akan semakin tingga hasil kualitas audit.
Perusahaan kecil akan menggunakan jasa KAP yang besar agar kualitas audit yang
dihasilkan tinggi. Oleh karena itu, ukuran perusahaan tidak bisa menjadi ukuran hasil
kualitas audit baik belum tentu ukuran perusahaannya juga tinggi.
c. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil hipotesis 3 menunjukan bahwa hipotesis diterima, ini menunjukkan bahwa
fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh (Pramesti and Wiratmaja, 2017) bahwa besarnya biaya
tergantung antara lain resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat
keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tesebut, struktur biaya Kantor
Akuntan Publik yang bersangkutan dan pertimbangan professional lainnya.
d. Pengaruh Tenure Audit, Ukuran Perusahaan Dan Fee Audit Berpengaruh Simultan

Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan tabel diketahui nilai f-hitung sebesar 10,054 dengan nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari nilai 0,05, maka dapat ditari kesimpulan bahwa variabel Tenure
Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kualitas Audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siregar dan Elissabeth (2017), Febriyanti dan Mertha (2014) dan Kurniasih
dan Rohman (2014) bahwa Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas Audit.
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Semakin lama perikatan antara Kantor Akuntan Publik dengan klien, maka Kantor
Akuntan Publik akan semakin memiliki pengetahuan dan informasi luas terkait
lingkungan bisnis klien. Seiring dengan ukuran perusahaan akan menggunakan jasa
auditor dari Kantor Akuntan Publik besar. Semakin kecil ukuran perusahaan maka akan
semakin besar perusahaan mudah mendapatkan kredibilitas laporan keuangan yang
akan digunakan pihak eksternal. Oleh karena itu fee audit yang akan digunakan maka
akan lebih besar.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tenure audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Kurniasih dan Rohman, 2014) menunjukkan bahwa semakin lama
masa perikatan audit dengan kliennya dapat meningkatkan pengetahuan auditor
terhadap karakteristik perusahaan klien sehingga kualitas audit yang dihasilkan
akan semakin rendah.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian (Hasanah dan Putri, 2017) menunjukkan bahwa
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Audit, ini berarti bahwa semakin
kecil ukuran perusahaan maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan.
Perusahaan kecil akan menggunakan jasa KAP besar sehingga kualitas audit yang
dihasilkan tinggi. Oleh karena itu, ukuran perusahaan tidak bisa menjadi ukuran
hasil kualitas audit baik belum tentu ukuran perusahaannya juga tinggi.

3. Fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
ini sejalan dengan peneliti (Andrian dan Nursiam (2017). Sehingga semakin tinggi
pemberian fee kepada auditor akan membuat auditor semakin rajin dan
meningkatkan kinerjanya dalam bertugas, sehingga auditor dapat menyelesaikan
tugasnya sesuai prosedur dan menghasilkan kualitas terbaik.

Dengan memperhatikan beberapa keterbatatasan penelitian yang telah
disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu
sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jenis industri yang lain
seperti perbankan, real estate dan properti dan masih banyak jenis industri industri
yang lain sehingga dapat membandingkan kualitas audit tiap sektor atau jenis
industri.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen yang lain
seperti independensi auditor, spesialisasi auditor.
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